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ABSTRAK 

 

 

 

STRUKTUR KOMUNITAS FITOPLANKTON DI PERAIRAN TELUK 

LAMPUNG KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

 

Pandu Pasha Yahya 

 

 

 

Struktur komunitas fitoplankton dapat digunakan sebagai indikator biologis un-

tuk menggambarkan kondisi kualitas perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mem-

bandingkan struktur komunitas fitoplankton, menganalisis tingkat keanekaragaman, 

keseragaman, dominansi, tingkat pencemaran berdasarkan indeks saprobik, serta hu-

bungan parameter fisika-kimia perairan dengan struktur komunitas fitoplankton di 

Sungai dan Muara Way Belau, Sungai dan Muara Way Lunik, serta perairan pesisir 

Pantai Gunung Kunyit Kota Bandar Lampung. Pengambilan sampel dilakukan pada 9 

stasiun pengamatan yang mewakili wilayah sungai, muara, dan laut. Analisis data 

menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, indeks keseragaman, indeks 

dominansi, indeks saprobik, dan Principal Component Analysis (PCA). Hasil pene-

litian menunjukkan bahwa komunitas fitoplankton didominasi oleh kelas Bacillario-

phyceae, khususnya genus Skeletonema sp., Melosira sp., Chaetoceros sp., dan 

Nitzschia sp.. Nilai indeks keanekaragaman tergolong sedang, indeks keseragaman 

menunjukkan distribusi individu yang cukup merata, sedangkan indeks dominansi 

menunjukkan tidak adanya dominansi spesies secara ekstrem. Berdasarkan indeks sa-

probik, kondisi perairan tergolong oligosaprobik hingga β-mesosaprobik yang me-

nunjukkan tingkat pencemaran ringan. Hasil PCA menunjukkan bahwa salinitas, su-

hu, DO, nitrat, fosfat, dan pH berpengaruh terhadap struktur komunitas fitoplankton, 

dengan salinitas sebagai faktor yang paling dominan. 

 

Kata kunci: Fitoplankton, Indeks Saprobik, Kualitas Perairan, PCA, Struktur 

Komunitas 



 

 

ABSTRACT 

 

 

 

PHYTOPLANKTON COMMUNITY STRUCTURE IN THE WATERS OF 

LAMPUNG BAY, BANDAR LAMPUNG CITY 

 

 

By 

 

 

Pandu Pasha Yahya 

 

 

 

Phytoplankton community structure can be used as a biological indicator to des-

cribe water quality conditions. This study aimed to compare the phytoplankton com-

munity structure, analyze diversity, evenness, dominance, pollution level based on the 

saprobic index, and examine the relationship between physicochemical water parame-

ters and phytoplankton community structure in the Way Belau River and Estuary, 

Way Lunik River and Estuary, and the coastal waters of Gunung Kunyit Beach, 

Bandar Lampung City. Sampling was conducted at nine observation stations repre-

senting river, estuary, and marine areas. Data analysis used the Shannon-Wiener di-

versity index, evenness index, dominance index, saprobic index, and Principal Com-

ponent Analysis (PCA). The results showed that the phytoplankton community was 

dominated by the class Bacillariophyceae, particularly Skeletonema sp., Melosira sp., 

Chaetoceros sp., and Nitzschia sp.. The diversity index was categorized as moderate, 

the evenness index indicated a relatively even distribution of individuals, while the 

dominance index showed no extreme species dominance. Based on the saprobic in-

dex, the waters were classified as oligosaprobic to β-mesosaprobic, indicating lightly 

polluted conditions. PCA results showed that salinity, temperature, DO, nitrate, phos-

phate, and pH influenced the phytoplankton community structure, with salinity being 

the most dominant factor. 

 

Keywords: Phytoplankton, Community Structure, Saprobic Index, Water Quality, 

PCA 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Teluk Lampung merupakan salah satu kawasan pesisir strategis di Provinsi 

Lampung yang memiliki dinamika perairan tinggi karena dipengaruhi oleh pertemuan 

sistem sungai, muara, dan laut. Kondisi ini menyebabkan perairan di wilayah tersebut 

bersifat dinamis dan rentan terhadap perubahan lingkungan, baik akibat proses alami 

maupun masukan dari daratan melalui aliran sungai (Hartanto, 2024). Pada sistem 

perairan sungai dan muara yang bermuara ke Teluk Lampung, proses pencampuran 

air tawar dan air laut menghasilkan fluktuasi kondisi fisika-kimia perairan, seperti 

salinitas dan nutrien, yang secara langsung memengaruhi organisme akuatik. 

Fitoplankton sebagai produsen primer memiliki sensitivitas tinggi terhadap 

perubahan lingkungan tersebut, sehingga sering digunakan sebagai indikator biologis 

dalam menilai kondisi perairan. Perubahan kondisi lingkungan, terutama yang ber-

kaitan dengan ketersediaan nutrien dan kualitas air, dapat memengaruhi komposisi 

dan struktur komunitas fitoplankton (Munru et al., 2024). Struktur komunitas fito-

plankton yang meliputi kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi 

mencerminkan kondisi ekologis perairan karena dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

seperti salinitas, suhu, dan nutrien (Li et al., 2025). Oleh karena itu, analisis struktur 

komunitas fitoplankton menjadi pendekatan yang penting dalam mengkaji kualitas 

perairan pesisir Teluk Lampung secara biologis (Evita, 2021). 

Kondisi tersebut menjadi lebih nyata pada sistem perairan sungai dan muara 

yang bersifat dinamis, di mana proses pencampuran air tawar dan air laut serta ma-

sukan dari daratan menyebabkan respons fitoplankton terhadap perubahan lingku- 
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ngan berlangsung cepat dan fluktuatif. Masukan nutrien, terutama nitrogen dan fos-

for, berpotensi memicu proses eutrofikasi yang ditandai dengan perubahan kelimpa-

han dan dominansi fitoplankton (Paerl et al. 2016). Kondisi ini juga dapat meng-

ganggu keseimbangan ekosistem perairan (Hidayati, 2020). Oleh karena itu, diperlu-

kan pendekatan yang mampu menggambarkan kondisi perairan secara lebih kompre-

hensif, salah satunya melalui kajian struktur komunitas fitoplankton. 

Struktur komunitas fitoplankton yang meliputi kelimpahan, keanekaragaman, 

keseragaman, dan dominansi dapat mencerminkan kondisi ekologis perairan karena 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti salinitas, suhu, dan nutrien (Rosadi et al., 

2019). Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa faktor ling-

kungan berperan penting dalam membentuk struktur komunitas fitoplankton (Li et al., 

2025). Variasi struktur komunitas, termasuk perubahan dominansi kelompok tertentu, 

sering kali berkaitan dengan ketidakseimbangan nutrien dan kondisi lingkungan per-

airan (Li et al., 2021). Selain itu, distribusi spasial fitoplankton pada ekosistem estuari 

menunjukkan perbedaan yang jelas antara zona air tawar, muara, dan laut akibat ada-

nya gradien salinitas dan nutrien (Xia et al., 2024). Dengan demikian, fitoplankton 

dapat digunakan sebagai bioindikator untuk menilai kualitas perairan secara ekologis 

(Evita, 2021). Pemanfaatan fitoplankton sebagai indikator kualitas air juga telah ba-

nyak dilakukan dalam berbagai penelitian (Rasyid et al., 2017). 

Wilayah pesisir Teluk Lampung bagian timur, khususnya muara Sungai Way 

Lunik, muara Sungai Way Belau, dan perairan pesisir Pantai Gunung Kunyit, meru-

pakan satu kesatuan sistem perairan yang saling terhubung. Ketiga lokasi tersebut 

dipilih karena mewakili gradien ekosistem perairan, mulai dari perairan estuari yang 

dipengaruhi oleh air tawar hingga perairan pesisir yang lebih terbuka. Muara Sungai 

Way Lunik dan muara Sungai Way Belau merupakan sistem estuari dengan intensitas 

pencampuran air tawar dan air laut yang tinggi, sedangkan perairan pesisir Pantai Gu-

nung Kunyit merepresentasikan perairan laut dangkal yang masih dipengaruhi oleh 

aliran dari muara. 

Perbedaan kondisi hidrodinamika, seperti arus pasang surut, salinitas, kekeruhan, 

serta distribusi nutrien pada ketiga lokasi tersebut membentuk gradien lingkungan 
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yang memengaruhi distribusi dan struktur komunitas fitoplankton (Yani et al., 2013). 

Faktor-faktor lingkungan seperti salinitas, pH, nutrien, dan intensitas cahaya diketa-

hui menjadi penentu utama variasi kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton pa-

da ekosistem muara (Rozirwan et al., 2021). Oleh karena itu, perbandingan struktur 

komunitas fitoplankton pada ketiga lokasi ini menjadi penting untuk memahami pola 

distribusi dan respons komunitas terhadap perbedaan kondisi lingkungan. 

Perubahan kondisi lingkungan, khususnya yang berkaitan dengan nutrien dan 

salinitas, dapat menyebabkan pergeseran komposisi komunitas fitoplankton (Li et al., 

2025). Perubahan tersebut juga dapat memengaruhi dominansi spesies tertentu dalam 

suatu perairan (Paerl et al., 2016). Dengan demikian, analisis komparatif struktur ko-

munitas fitoplankton pada tiga lokasi dengan karakteristik berbeda dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika komunitas serta kondisi eko-

logis perairan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai struktur komunitas fitoplankton 

di muara Sungai Way Lunik, muara Sungai Way Belau, dan perairan pesisir Pantai 

Gunung Kunyit penting dilakukan untuk menganalisis perbedaan struktur komunitas 

pada masing-masing lokasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai kondisi ekologis perairan serta menjadi dasar dalam penilaian kualitas ling-

kungan melalui pendekatan bioindikator fitoplankton, sehingga dapat mendukung 

pengelolaan perairan pesisir Teluk Lampung secara berkelanjutan. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

1. Membandingkan struktur komunitas fitoplankton di sungai dan muara Sungai 

Way Lunik, sungai dan muara Sungai Way Balau, serta sungai dan muara Pantai 

Gunung Kunyit, Kota Bandar Lampung. 

2. Menganalisis tingkat keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi fitoplankton 

sebagai respons terhadap kondisi lingkungan perairan. 

3. Menganalisis tingkat pencemaran perairan di sungai dan muara Sungai Way 

Lunik, sungai dan muara Sungai Way Balau, serta sungai dan muara Pantai 
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Gunung Kunyit berdasarkan indeks saprobik. 

4. Menganalisis hubungan antara parameter fisika–kimia perairan dengan struktur 

komunitas fitoplankton menggunakan Principal Component Analysis (PCA). 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

1. Memberikan informasi mengenai kondisi kualitas air di muara Sungai Way Lunik 

berdasarkan bioindikator. 

2. Dapat menjadi dasar ilmiah dalam pengelolaan dan pelestarian lingkungan 

perairan pesisir. 

3. Sebagai bahan referensi untuk penelitian lanjutan mengenai bioindikator dalam 

ekosistem perairan. 

 

 

1.4 Kerangka pikir 

 

Penelitian ini didasarkan pada kondisi kualitas perairan di wilayah pesisir Teluk 

Lampung, khususnya pada Sungai dan Muara Way Lunik, Sungai dan Muara Way 

Belau, serta perairan pesisir Pantai Gunung Kunyit yang memiliki karakteristik 

lingkungan berbeda. Perbedaan kondisi tersebut tercermin melalui variasi parameter 

fisika dan kimia perairan, yang meliputi suhu, salinitas, arus, dan kecerahan sebagai 

parameter fisika, serta pH, dissolved oxygen (DO), nitrat, dan fosfat sebagai 

parameter kimia. Variasi nilai dari parameter-parameter tersebut membentuk kondisi 

lingkungan perairan yang memengaruhi kehidupan organisme akuatik, khususnya 

fitoplankton. 

Fitoplankton sebagai organisme yang sensitif terhadap perubahan lingkungan 

akan merespons kondisi tersebut melalui perubahan struktur komunitas yang meliputi 

kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi. Struktur komunitas 

fitoplankton ini selanjutnya digunakan sebagai indikator biologis untuk menilai 

kondisi perairan melalui analisis indeks saprobik dalam menentukan tingkat 

pencemaran organik, serta Principal Component Analysis (PCA) untuk menganalisis 

hubungan antara parameter fisika–kimia dengan struktur komunitas fitoplankton. 
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Kualitas Perairan 

Parameter 

Fisika 

- Suhu 

- Arus 

- Kecerahan 

PCA 

Korelasi Variabel 

Struktur Komunitas 

Keanekaragaman, 

Keseragaman, dan 

Dominasi 

Fitoplankton 

Tingkat Pencemaran Organik 

Indeks Saprobik 

Hasil analisis tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai hubungan 

antar variabel lingkungan serta perbedaan kondisi ekologis dan tingkat pencemaran 

pada masing-masing lokasi penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian. 

Kondisi Perairan Pesisir 

Teluk Lampung 

Parameter 

Kimia 

- pH 

- DO 

- Salintas 

- Nitrat 

- Fosfat 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Fitoplankton 

 

Fitoplankton adalah organisme mikroskopis autotrof yang hidup melayang di da-

lam kolom air dan melakukan fotosintesis dengan memanfaatkan cahaya matahari. 

Organisme ini merupakan produsen primer utama dalam ekosistem perairan dan men-

jadi dasar bagi jaringan trofik akuatik karena fitoplankton mengonversi energi cahaya 

menjadi biomassa yang dapat dimanfaatkan oleh organisme lain. Fitoplankton memi-

liki laju reproduksi yang cepat serta respons yang sensitif terhadap perubahan lingku-

ngan, sehingga cocok digunakan untuk menilai kondisi ekologis suatu perairan. Ke-

mampuan ini membuatnya sering digunakan dalam penilaian kualitas air dan peman-

tauan pencemaran melalui struktur komunitasnya yang mencerminkan kondisi ekolo-

gis setempat (Essa et al., 2024) 

 

 

2.2 Taksonomi dan Klasifikasi Fitoplankton 

 

Fitoplankton merupakan kelompok organisme autotrof yang memiliki keragaman 

taksonomi tinggi dan berasal dari berbagai filum yang berbeda. Secara umum, takso-

nomi fitoplankton diklasifikasikan berdasarkan karakter morfologi sel, tipe pigmen 

fotosintetik, struktur dinding sel, serta strategi hidupnya di lingkungan perairan. Pen-

dekatan taksonomi ini penting untuk memahami struktur komunitas fitoplankton serta 

respons ekologisnya terhadap variasi kondisi lingkungan perairan (Geo et al., 2024). 

Kelompok taksonomi utama fitoplankton yang sering dilaporkan dalam 

berbagaikajian ekologi perairan meliputi Bacillariophyta (diatom), Chlorophyceae, 
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 Cyanophyceae (alga hijau-biru), Dinophyceae (Dinoflagellata), serta beberapa 

kelompok lain dengan kelimpahan relatif lebih rendah.  

 

 

2.2.1 Genus-Genus Fitoplankton 

 

a. Bacillariophyceae 
 

Bacillariophyceae merupakan kelas fitoplankton yang paling sering ditemukan 

di berbagai macam perairan. Ukuran diatom pada umumnya adalah berkisar 5 μm – 2 

mm. Ciri khusus utamanya memiliki dinding sel yang mengan dung silikat dan 

apabila Bacillariophyceae mati, maka cangkangnya akan tetap utuh dan mengendap 

menjadi sedimen. Bacillariophyceae memiliki sel-sel dengan berbagai bentuk yang 

bervariasi antar spesies dengan spesies lainnya dan me miliki ukuran yang bervariasi 

dalam satu spesies (Nontji, 2006).  

Bacillariophyceae terbagi menjadi 2 ordo, yaitu Centrales (centric Bacil 

lariophyceae) dan Pennales (pennate Bacillariophyceae). Bacillariophyceae penat 

memiliki ciri-ciri yaitu bentuk selnya simetri bilateral yang umumnya memanjang, 

atau memili bentuk sigmoid seperti huruf “S”, sedangkan Bacillariophyceae sen trik 

memiliki ciri bentuk sel simetri radial dengan satu titik pusat (Nontji, 2006). 

 
 

Gambar 2. Morfologi Fitoplankton kelas Bacillariophyceae: (a) Fragilaria sp., (b) 

Nitzschia sp., (c) Licmophora sp., (d) Navicula sp., (e) Pinnularia sp., 

(f) Gomphonemas p., (g) Asterionella sp., (h) Licmophora sp., (i) 

Navicula sp. 

Sumber: Sahoo, 2023. 

(a) (b) (c) 

(d) (e) (f) 

(g) (h) (i) 
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b. Chlorophyceae 

 

Chlorophyceae merupakan yang paling banyak ditemukan di perairan ta war di 

Indonesia, namun ada juga yang hidup perairan payau dan asin. Chlorophyceae 

memiliki kloroplas yang berwarna hijau, mengandung pigmen klorofil a dan b, serta 

karotenoid. Pigmen yang paling banyak ditemukan pada kelas Chlorophyceae yaitu 

pigmen klorofil a, sehingga menyebabkan alga ini berwarna hijau dominan. 

Chlorophyceae memiliki cadangan makanan dalam bentuk pirenoid dan dinding 

selnya terbentuk dari selulosa (Effendi, 2003). 

Gambar 3. Morfologi Fitoplannkton kelas Chlorophyceae: (a) Scenedesmus sp., (b) 

Pediastrum sp., (c) Desmidium sp., (d) Scenedesmus sp. 

Sumber: Vítová et al. 2005. 

 

c. Cyanophyceae 

 

Cyanophyceae memiliki karakteristik khusus, yaitu adanya zat warna hijau 

kebiruan (Cyanopsin) atau biasa disebut pigmen fikosianin. Cyanophyceae tidak 

memiliki flagella sebagai alat geraknya, sehingga pergerakannya hanya dengan 

meluncur (Kabinawa, 2006). Perkembangbiakan Cyanophyceae umumnya ber 

langsung secara aseksual, terutama melalui pembelahan sel biner pada bentuk 

uniseluler dan fragmentasi filamen pada bentuk berfilamen.  

Cyanophyceae bersifat autotrof dengan melakukan fotosintesis oksigenik. 

Beberapa genus memiliki kemampuan fiksasi nitrogen melalui sel khusus yang 

(a) (b) (c) (d) 
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disebut heterosista, sehingga mampu tumbuh pada perairan dengan ketersediaan 

nitrogen anorganik yang rendah. Kemampuan ini memberikan keunggulan kom- 

petitif bagi Cyanophyceae di perairan mangrove yang sering mengalami ketid 

akseimbangan rasio nutrien akibat masukan bahan organik dari daratan (Paerl & 

Otten, 2013). 

 

Gambar 4. Morfologi Fitoplankton kelas Cyanophyceae: (a) Oscillatoria sp., (b) 

Anabaena sp., (c) Spirulina sp., (d) Lyngbya sp., (e) Nostoc sp., (f) 

Microcystis sp. 

Sumber: Masithah, 2020. 

 

d. Dinophyceae (Dinoflagellata) 

 

Dinophyceae merupakan kelompok fitoplankton bersel satu yang memiliki dua 

flagela, yaitu satu flagelum melingkar (transversal) dan satu flagelum meman jang 

(longitudinal), yang memungkinkan organisme ini bergerak aktif di kolom perairan. 

Kemampuan bergerak ini memberi keuntungan ekologis karena Di nophyceae dapat 

menyesuaikan posisi terhadap cahaya dan nutrien, terutama pada perairan seperti 

mangrove yang mengalami fluktuasi pasang surut dan kondisi lingkungan yang 

dinamis (Graham et al., 2009).  

Perkembangbiakan Dinophyceae umumnya terjadi secara aseksual melalui 

pembelahan sel biner, di mana satu sel membelah menjadi dua sel anak yang iden tik. 

Ada kondisi lingkungan tertentu, Dinophyceae juga dapat berkembang biak secara 

seksual, yang diawali dengan pembentukan gamet, peleburan zigot, dan pembentukan 

(a) (b) (c) 

(d) (e) (f) 
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kista istirahat (resting cyst). Kista ini berperan penting dalam mem pertahankan ke-

langsungan hidup Dinophyceae pada kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan 

dan memungkinkan terjadinya ledakan populasi (bloom) ketika kondisi kembali op-

timal (Hallegraeff, 2010).  

Berdasarkan cara memperoleh makanan, Dinophyceae menunjukkan strategi 

nutrisi yang beragam. Sebagian besar spesies bersifat autotrof dan melakukan foto-

sintesis, sementara spesies lain bersifat heterotrof dengan me mangsa fitoplankton 

kecil, bakteri, atau detritus. Beberapa Dinophyceae juga ber sifat miksotrof, yaitu 

mampu melakukan fotosintesis sekaligus menangkap partikel makanan melalui fago-

sitosis. Fleksibilitas strategi nutrisi ini memung kinkan Dinophyceae bertahan dan 

berkembang pada perairan mangrove yang kaya bahan organik namun sering meng-

alami keterbatasan cahaya atau nutrien tertentu (Reynolds, 2006; Jeong et al.,2010). 

 

 

Gambar 5. Morfologi Fitoplankton kelas Dinophyceae: (a) Ceratium sp., (b) 

Peridinium sp., (c) Gonyaulax sp., (d) Prorocentrum sp., (e) Ceratium 

sp., (f) Dinophysis sp., (g) Protoperidinium sp., (h) Noctiluca sp., (i) 

Gymnodinium sp. 

Sumber: Nontji, 2006. 

(a) (b) 

(c) 
(d) (e) 

(f) 
(g) 

(i) 

(h) 
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2.3 Habitat Fitoplankton 

 

Fitoplankton memiliki sebaran habitat yang luas dan dapat ditemukan pada ber-

bagai tipe perairan, mulai dari perairan tawar seperti sungai dan danau, perairan estu-

ari atau muara, hingga perairan laut. Keberadaan dan distribusi fitoplankton pada 

masing-masing habitat sangat dipengaruhi oleh kondisi fisika, kimia, dan dinamika 

perairan setempat. Perbedaan karakteristik lingkungan antar habitat tersebut menye-

babkan variasi komposisi dan struktur komunitas fitoplankton yang khas (Song et al., 

2024). 

Pada perairan sungai, fitoplankton umumnya dipengaruhi oleh kecepatan arus, 

kekeruhan, serta masukan nutrien dari daerah aliran sungai. Sungai yang menerima 

limpasan limbah domestik dan aktivitas antropogenik cenderung memiliki konsen-

trasi nutrien yang lebih tinggi, sehingga memengaruhi kelimpahan dan komposisi 

fitoplankton. Selain itu, kondisi arus yang relatif kuat pada sungai dapat membatasi 

akumulasi biomassa fitoplankton, sehingga struktur komunitasnya sering bersifat 

fluktuatif dan dinamis. 

Habitat muara sungai atau estuari merupakan lingkungan peralihan antara per-

airan tawar dan laut yang memiliki karakteristik fisik dan kimia yang sangat kom-

pleks. Di wilayah ini terjadi pencampuran air tawar dan air laut yang membentuk 

gradien salinitas, nutrien, dan kekeruhan. Gradien tersebut berperan penting dalam 

menentukan distribusi spasial fitoplankton, karena hanya genus tertentu yang mampu 

beradaptasi terhadap perubahan salinitas dan kondisi lingkungan yang tidak stabil 

(Paerl et al., 2016). Oleh karena itu, struktur komunitas fitoplankton di muara 

umumnya menunjukkan variasi yang tinggi baik secara temporal maupun spasial. 

Selain salinitas, dinamika pasang surut dan arus di wilayah muara juga meme-

ngaruhi keberadaan fitoplankton melalui proses transportasi dan pencampuran massa 

air. Pasang surut dapat membawa nutrien dari daratan ke perairan pesisir atau seba-

liknya, sehingga memengaruhi ketersediaan nutrien bagi fitoplankton. Kondisi ini 

menyebabkan muara sering menjadi area dengan produktivitas biologis yang tinggi, 

namun juga rentan terhadap akumulasi bahan pencemar dari aktivitas manusia di 

daratan (Rahmah et al., 2022). 
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Di perairan pesisir, fitoplankton dipengaruhi oleh interaksi antara proses 

oseanografi laut dan masukan dari daratan. Faktor seperti arus laut, kecerahan, dan 

kedalaman perairan berperan dalam mengatur distribusi cahaya dan nutrien yang 

dibutuhkan fitoplankton untuk tumbuh. Masukan nutrien dari sungai yang bermuara 

ke wilayah pesisir dapat menyebabkan perubahan struktur komunitas fitoplankton, 

yang tercermin pada perubahan kelimpahan, keanekaragaman, dan dominansi genus 

tertentu. Oleh karena itu, kajian habitat fitoplankton pada sistem sungai–muara–

pesisir menjadi penting untuk memahami respons ekosistem perairan terhadap 

tekanan antropogenik dan perubahan kualitas lingkungan. 

 

 

2.4 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kelimpahan, Komposisi genus, dan 

Keanekaragaman Fitoplankton 

 

Struktur komunitas fitoplankton yang tercermin melalui kelimpahan, komposisi 

genus, dan tingkat keanekaragaman sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor lingku-

ngan, baik fisika, kimia, maupun biologi. Perubahan pada faktor-faktor tersebut akan 

direspons secara relatif cepat oleh fitoplankton, terutama pada sistem perairan sungai 

dan muara yang bersifat dinamis dan menerima masukan dari daratan. Oleh karena 

itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi struktur komunitas fito-

plankton menjadi penting dalam menilai kondisi ekologis dan tingkat pencemaran 

perairan. 

 

 

2.4.1 Nutrien (Nitrat dan Fosfat) 

 

Nutrien, khususnya nitrogen dan fosfor dalam bentuk nitrat dan fosfat, merupa-

kan faktor utama yang memengaruhi kelimpahan dan dominansi fitoplankton di per-

airan. Ketersediaan nutrien yang meningkat akibat masukan limbah domestik, pert-

anian, dan aktivitas antropogenik lainnya dapat meningkatkan produktivitas fito-

plankton, yang tercermin dari meningkatnya kelimpahan sel. Namun, peningkatan 

nutrien yang tidak seimbang juga dapat menyebabkan perubahan komposisi genus, di 

mana genus fitoplankton yang toleran terhadap kondisi nutrien tinggi cenderung 
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mendominasi komunitas, sehingga menurunkan tingkat keanekaragaman (Paerl et al., 

2016). 

 

 

2.4.2 Faktor Fisika Perairan 

 

Faktor fisika perairan memainkan peran penting dalam memengaruhi kelimpah-

an, komposisi genus, dan keanekaragaman fitoplankton karena kondisi fisik ini me-

nentukan energi, transportasi nutrien, dan kondisi lingkungan mikro yang dialami 

fitoplankton di kolom perairan. Di antara faktor fisika yang paling berpengaruh ada-

lah intensitas cahaya, suhu air, dan gradien stratifikasi yang terjadi akibat perbedaan 

massa air. 

Intensitas cahaya merupakan faktor fisika utama yang menentukan kemampuan 

fitoplankton dalam melakukan fotosintesis dan pertumbuhan. Ketersediaan cahaya 

yang cukup di lapisan permukaan perairan memungkinkan fitoplankton untuk meng-

hasilkan energi melalui fotosintesis; sebaliknya, kecerahan yang rendah karena ke-

keruhan atau kedalaman air dapat membatasi proses ini dan memengaruhi komposisi 

komunitas fitoplankton (Zainuri et al., 2023).Suhu air juga secara langsung meme-

ngaruhi laju metabolisme, pertumbuhan, dan distribusi fitoplankton. Perubahan suhu 

air dapat menentukan kelimpahan spesies tertentu dan bahkan pola dominansi di 

komunitas fitoplankton (Frontiers in Marine Science, 2025). 

Selain cahaya dan suhu, gradien fisik kolom air seperti stratifikasi termal dan 

pencampuran massa air turut berpengaruh pada struktur komunitas fitoplankton. Pe-

rubahan kondisi stratifikasi yang terkait dengan suhu dan densitas air memengaruhi 

distribusi nutrien dan sedimen, sehingga mengubah habitat tempat fitoplankton hidup 

dan bertumbuh. Hal ini menunjukkan bahwa keterkaitan antara faktor fisik dan ko-

munitas fitoplankton bersifat kompleks dan saling terkait (Frontiers in Marine 

Science, 2025). Secara keseluruhan, faktor fisika perairan tersebut dapat menjelaskan 

variasi kelimpahan, dominansi, dan keanekaragaman fitoplankton yang diamati di 

berbagai kondisi perairan, termasuk sungai dan muara yang dipengaruhi oleh dina-

mika lingkungan yang kompleks. 
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2.4.3 Salinitas serta Proses Pencampuran Air Tawar dan Laut 

 

Salinitas merupakan faktor lingkungan yang sangat penting dalam menentukan 

komposisi genus dan keanekaragaman fitoplankton, khususnya di sistem perairan mu-

ara yang mengalami gradien pencampuran antara air tawar dan air laut. Variasi salin-

itas tersebut menciptakan kondisi yang selektif secara ekologis karena tidak semua 

genus fitoplankton memiliki toleransi yang sama terhadap perubahan salinitas 

(Bharathi et al., 2022). 

 

Perubahan salinitas di muara umumnya memengaruhi struktur komunitas fito-

plankton melalui seleksi ekologis, di mana genus yang lebih toleran terhadap 

fluktuasi salinitas dapat mendominasi komunitas, sementara genus lain sering ter-

singkir. Pada gradien salinitas rendah, komunitas fitoplankton menunjukkan keane-

karagaman yang lebih tinggi, sedangkan dominansi genus tertentu cenderung muncul 

pada gradien salinitas yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa salinitas dapat 

menjadi filter lingkungan yang menentukan komposisi komunitas fitoplankton 

(Bharathi et al., 2022). 

 

Selain itu, perubahan gradien salinitas juga berkorelasi dengan perubahan den-

sitas dan distribusi spesies fitoplankton seperti dilaporkan pada perairan muara 

Indonesia, di mana salinitas yang berubah ikut memengaruhi kepadatan sel dan 

diversitas fitoplankton dari waktu ke waktu (Cahyani et al., 2023). 

 

Variasi salinitas seringkali terjadi bersamaan dengan dinamika arus dan pasang 

surut, yang juga dapat memengaruhi pengadukan massa air dan distribusi nutrien. 

Khususnya di wilayah muara, proses pencampuran yang intensif dapat meningkatkan 

ketersediaan nutrien tetapi juga menciptakan kondisi fisik yang tidak stabil, sehingga 

memengaruhi kelimpahan dan komposisi genus fitoplankton secara temporal. Studi 

global juga menunjukkan bahwa salinitas merupakan salah satu faktor dominan yang 

memengaruhi respon spesies fitoplankton terhadap perubahan lingkungan di estuari 

subtropis dan tropis (Sarker et al., 2023). 
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2.5 Fitoplankton sebagai Indikator Pencemaran Perairan 

 

Fitoplankton banyak digunakan sebagai indikator biologis dalam penilaian 

pencemaran perairan karena memiliki respons yang cepat terhadap perubahan kondisi 

lingkungan, khususnya yang berkaitan dengan masukan nutrien dan bahan pencemar. 

Perubahan kualitas perairan akibat aktivitas antropogenik, seperti limbah domestik 

dan pertanian, dapat tercermin pada perubahan struktur komunitas fitoplankton, 

meliputi komposisi genus, kelimpahan, dan tingkat keanekaragaman. Oleh karena itu, 

fitoplankton dianggap mampu menggambarkan kondisi ekologis perairan secara lebih 

sensitif dibandingkan parameter fisika–kimia semata (Said et al., 2024). 

Pada perairan sungai dan muara, pencemaran organik umumnya ditandai oleh 

meningkatnya konsentrasi nutrien, terutama nitrat dan fosfat, yang berasal dari 

limpasan daratan. Kondisi ini dapat memicu perubahan dominansi fitoplankton, di 

mana genus yang toleran terhadap perairan dengan kandungan bahan organik tinggi 

cenderung mendominasi, sementara keanekaragaman komunitas menurun. Beberapa 

penelitian di perairan sungai di Indonesia menunjukkan bahwa struktur komunitas 

fitoplankton berkorelasi erat dengan tingkat pencemaran perairan, sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar dalam penentuan status kualitas air (Ramadansur & Dinata, 

2024). 

Selain itu, penggunaan fitoplankton sebagai indikator pencemaran memiliki ke-

unggulan karena mencerminkan kondisi perairan secara terintegrasi dalam rentang 

waktu tertentu. Berbeda dengan parameter fisika–kimia yang bersifat sesaat, struktur 

komunitas fitoplankton menggambarkan dampak akumulatif dari tekanan lingkung-

an yang berlangsung secara kontinu. Dengan demikian, analisis struktur komunitas 

fitoplankton dapat memberikan informasi yang komprehensif mengenai tingkat 

pencemaran perairan dan mendukung upaya pengelolaan serta pemantauan kualitas 

lingkungan perairan sungai dan muara (Syahfitri et al., 2024). 
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2.6 Saprobitas Perairan  

 

Pendugaan kualitas perairan dengan menggunakan organisme plankton pertama 

kali diajukan oleh Kolkowitz dan Marson (Soegianto, 2004). Menurut Parsoone dan 

De pauw (1979) tingkat saprobik akan menunjukkan derajat pencemaran yang terjadi 

di dalam perairan dan akan diwujudkan oleh banyaknya jasad renik indikator pence-

maran, serta menerangkan tingkat saprobitas. Menurut Anggoro (1988), menggolong-

kan tingkat saprobitas sebagai berikut. 

 

1. Polisaprobik, yaitu saprobitas perairan yang tingkat pencemarannya berat, sedikit 

atau tidak adanya DO di dalam perairan, populasi bakteri padat, dan H₂S tinggi. 

2. α - Mesosaprobik, yaitu saprobitas perairan yang tingkat pencemarannya sedang 

sampai dengan berat, kandungan DO di dalam perairan meningkat, tidak ada H₂S, 

dan bakteri cukup tinggi. 

3. β - Mesosaprobik, yaitu saprobitas perairan yang tingkat pencemarannya ringan 

sampai sedang, kandungan DO dalam perairan tinggi, bakteri sangat menurun, 

menghasilkan produk akhir nitrat. 

4. Oligosaprobik, yaitu saprobitas perairan yang belum tercemar atau mempunyai 

tingkat pencemaran ringan, penguraian bahan organik sempurna, kandungan DO 

didalam perairan tinggi, jumlah bakteri sangat rendah.  

 

Organisme renik di perairan terdiri dari berbagai genus plankton atau alga yang 

memiliki sifat yang khas sehingga memungkinkan hidup pada lingkungan ter tentu. 

genus organisme saprobitas yang berada pada lingkungan tercemar akan berbeda satu 

dengan yang lainnya. Keadaan ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di perairan 

tersebut (Basmi, 2000). 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

 

3.1.1 Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2026 dan Februari 2026. Analisis 

sampel dilakukan pada bulan Januari – Februari 2026. 

 

 

3.1.2 Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Perairan Teluk Lampung, Bandar Lampung. 

Lokasi penelitian meliputi Teluk Betung Barat, Kecamatan Bumi Waras, dan 

Kecamatan Panjang, Kota Bandar Lampung. Identifikasi Fitoplankton dilakukan di 

Laboratorium Oseanografi, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. 

 

Tabel 1. Bahan yang digunakan dalam penelitian. 

No Bahan Fungsi 

1 Sampel fitoplankton Bahan uji 

2 Lugol 1% Pengawet sampel fitoplankton 

3 Sampel air Bahan uji kualitas air 

4 Kertas label Penanda sampel 

5 Buku identifikasi Mengidentifikasi sampel yang ditemukan 
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Tabel 2. Alat yang digunakan dalam penelitian 
 

No Alat Merek Fungsi 

1 Plankton net  25 mikron Penyaringan plankton dari perairan 

2 Botol sampel 50 mL Wadah sampel air 

3 Ember 10 liter 10L Untuk mengambil sampel air 

4 Cool box Marina Cooler Wadah sampel yang diambil 

5 Mikroskop Leica DM750 Mengidentifikasi genus plankton 

6 Sedgewick-Rafter S6300 (76 x 26 
mm) 

Untuk menghitung jumlah fitoplankton 

7 Handphone Iphone XR Dokumentasi 

8 Portable 
multiparameter 

XS REVio Mengukur salinitas, kadar oksigen terlarut, 
derajat keasaman, dan suhu 

9 Secchi disk - Untuk mengukur kecerahan dalam air 

10 Current meter - Untuk mengukur kecepatan arus 

11 Pipet tetes 1mL Untuk memindahkan cairan dalam jumlah 
kecil 

 

 
Gambar 6. Peta lokasi penelitian. 

 

 

 

P. PASARAN 
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3.3 Penentuan Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian berada di tiga tempat yaitu sungai, muara dan pesisir Way 

Belau Kecamatan Teluk Betung, Gunung Kunyit Kecamatan Bumi Waras, dan Way 

Lunik Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung. Pengambilan sampel terbagi men-

jadi 9 stasiun yang di setiap lokasi terdiri 3 stasiun. Stasiun 1-3 berada di Way belau, 

Stasiun 4-6 berada di Gunung Kunyit dan Stasiun 7-9 berada di Way lunik. Stasiun 

1,4,dan 7 berada di sungai dengan salinitas 0-5 ppt. Stasiun 2,5,dan 8 berada di muara 

dengan salinitas 10-15 ppt. Stasiun 3,6, dan 9 berada di pesisir dengan salinitas 25-30 

ppt. 

 

 

3.4 Pengambilan Sampel Air  
 

 

3.4.1 Pengambilan Sampel Air untuk Analisis Fitoplankton 

 

Pengambilan sampel fitoplankton dilakukan dengan menyaring sebanyak 200 L 

air pada setiap titik pengamatan. Air diambil menggunakan ember plastik berkapa-

sitas 10 L sebanyak 20 kali, kemudian disaring menggunakan plankton net nomor 25 

dengan ukuran mesh 25 µm hingga diperoleh konsentrat fitoplankton sebanyak ±50 

mL. 

Konsentrat fitoplankton dimasukkan ke dalam botol sampel dan diawetkan 

menggunakan larutan Lugol untuk mempertahankan struktur sel selama penyimpanan 

dan analisis. Sampel selanjutnya disimpan di dalam coolbox hingga dianalisis di 

laboratorium. 

 

 

3.4.2 Pengambilan Sampel Air untuk Analisis Nutrien 

 

Sampel air untuk analisis nutrien (nitrat dan fosfat) diambil sebanyak 100 mL pa-

da setiap titik pengamatan menggunakan botol sampel yang telah dibilas sebanyak 2–

3 kali dengan air sampel. Botol kemudian diisi hingga volume yang ditentukan, ditu-

tup rapat, diberi label sesuai titik pengambilan sampel, dan disimpan dalam coolbox 
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sebelum dibawa ke laboratorium untuk analisis lebih lanjut. 

 

 

3.5  Pengukuran Parameter Fisika-Kimia Perairan (in-situ) 

 

Pengukuran parameter kualitas perairan pada penelitian ini dilakukan pada stasi-

un pengamatan yang sudah ditentukan. Pengambilan data dilakukan secara langsung 

di lapangan (in-situ) pada setiap stasiun pengamatan. Pengukuran data parameter 

kualitas perairan seperti salinitas, suhu, DO, dan ph perairan menggunakan XS REV-

io, kecerahan menggunakan secchi disk, dan arus menggunakan current meter. 

Analisis kualitas perairan dilakukan secara deskriptif dengan cara membanding- 

kan nilai yang didapat dari masing-masing stasiun dengan peraturan kementerian 

yang ada. Analisa parameter fisika-kimia air menggunakan baku mutu Peraturan Pe- 

merintah (PP) Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. Parameter ini disajikan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Parameter kualitas perairan. 

Parameter Baku mutu 

Fisika  

Suhu 28-30 oC 

Kecerahan ≥3m 

Arus 0,2-0,4 m/s 

Kimia  

pH 7,0-8,5 

Fosfat ≤0,015 mg/L 

Nitrat ≤0,006 mg/L 

Oksigen terlarut ≥5 mg/l 

Salinitas 30-34 ppt 

 

 

3.6 Identifikasi Fitoplankton 

 

Sampel air yang telah didapat, kemudian diambil menggunakan pipet tetes  dan 

diteteskan air sampel ke Sedgwick rafter sebanyak 1 mL dan memenuhi luas penam-

pangnya. Kemudian ditutup menggunakan cover glass selanjutnya diletakkan di meja 

pengamatan mikroskop dan dijepit dengan kaca preparat. Sampel diamati dengan 



21 
 

perbesaran 100 (10x lensa okuler dan 10x lensa objek). Fitolankton yang ditemukan 

kemudian didokumentasikan, dihitung, dan diidentifikasi. 

 

 

3.7 Analisis Data 
 

 

3.7.1. Struktur Komunitas Fitoplankton  
 

a. Kelimpahan Fitoplankton 

 

Perhitungan kelimpahan plankton menurut APHA (2005) sebagai berikut: 

 

N = n x 
𝑉𝑑

𝑉𝑡
 x 

1

𝑉𝑐𝑔
 ............................................................................................ (1) 

 

 

b. Indeks Keanekaragaman 

 

Indeks keanekaragaman genus adalah suatu pernyataan atau penggambaran secara 

matematik yang melukiskan struktur kehidupan dan dapat mempermudah meng- 

analisis informasi-informasi tentang genus dan jumlah organisme. Penghitungan 

indeks keanekaragaman dilakukan dengan menggunakan Indeks Shannon- Wiener 

(Pratiwi, 2015): 

 

H’ = - ∑ pi ln pi𝑠
𝑖=1  ................................................................................. (2) 

 

 

Keterangan : 

 

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener  

Pi = ni/N (peluang spesies I dari total individu)  

Ni = jumlah individu genus ke-i 

N = jumlah total individu seluruh genus  

S   = jumlah genus 

Indeks keanekaragaman ditentukan dengan kriteria (Fachrul 2007) 

H’<2,3 = Keanekaragaman rendah  

2,3<H’<6,9 = Keanekaragaman sedang  

H’>6,9 = Keanekaragaman tinggi. 
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c. Indeks Keseragaman 

 

Indeks keseragaman digunakan untuk menggambarkan tingkat pemerataan individu 

antar genus fitoplankton dalam suatu komunitas. Perhitungan indeks keseragaman 

fitoplankton dilakukan menggunakan indeks Evenness menurut Irawan (2015) 

dengan rumus sebagai berikut: 

E = 
H′

Hmax
 ........................................................................................ (3) 

 

Keterangan : 

E = Indeks keseragaman 

H’ = Indeks keanekaragaman 

Hmax = Indeks kenekargaman maksimum (ln S)  

Nilai indeks keseragaman berkisar antara 0-1, dengan kategori:  

e < 0,4 = Keseragaman kecil. 

0,4 ≤ e ≤0,6 = Keseragaman sedang.  

e > 0,6 = Keseragaman besar. 

 

Nilai indeks keseragaman berkisar antara 0 hingga 1. Keseragaman genus rendah di-

tunjukan apabila E < 0,4. Keseragaman genus sedang ditunjukan apabila nilai indeks 

0,4 ≤ E ≤ 0,6 dan apabila E > 0,6 diartikan sebagai keseragaman genus tinggi (Pertiwi 

et al., 2024). Indeks keseragaman yang mendekati 0 diartikan sebagai komunitas yang 

tidak stabil sedangkan jika mendekati 1 maka komunitas tersebut tergolong komunitas 

yang baik dan keadaan stabil. 

 

d. Indeks Dominansi 

Indeks dominansi berfungsi mengetahui kelompok yang mendominansi di suatu 

komunitas dan dihitung dengan rumus Simpson (Nazar et al., 2024). 

C = ∑ (
𝑛𝑖

𝑛

𝑠
𝑖=0 )2 ........................................................................................................... (4) 

 

Keterangan : 

 

C = Indeks dominansi 

ni = Jumlah individu pada genus ke-i 

n = Jumlah total individu seluruh genus  

s = Jumlah spesies 
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Kategori nilai indeks dominansi adalah sebagai berikut: 

0 ≤ C ≤ 0,5 = tidak ada genus yang mendominansi, 

0,5 ≤ C ≤ 1 = terdapat genus yang mendominansi 

 

 

3.7.2 Kondisi Perairan Berdasarkan Indeks Saprobik  

 

Perhitungan indeks saprobitas menggunakan pendekatan kelimpahan relatif. 

sehingga dapat menggambarkan kontribusi masing-masing spesies terhadap kondisi 

perairan secara proporsional. Perhitungan indeks saprobitas dilakukan dengan rumus 

sebagai berikut: 

X = 
𝐶+3𝐷−𝐵−3𝐴

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 .............................................................................. (5) 

 

Keterangan : 

X  = Indeks saprobitas 

A  = Jumlah kelimpahan organisme α-mesosaprobik 

B = Jumlah kelimpahan organisme β-mesosaprobik 

C = Jumlah kelimpahan organisme α-mesosaprobik 

D = Jumlah kelimpahan organisme oligosaprobik 

 

Menurut Effendi (2003), interpretasi nilai indeks saprobitas mengacu pada klasifikasi 

disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Klasifikasi nilai indeks saprobitas. 

Nilai S Tingkat Saprobitas Kondisi Perairan 

0 -1,5 Oligosaprobik Tidak tercemar 

1,5-2,5 β-mesosaprobik Tercemar ringan 

2,5 -3,5 α-mesosaprobik Tercemar sedang 

3,5 – 4,0 Polisaprobik Tercemar berat 

 

 

3.7.3 Principal Component Analysis (PCA) 

 

Principal Component Analysis (PCA) adalah teknik statistik multivariat yang 

digunakan untuk mereduksi dimensi data dengan cara mengubah variabel original 

menjadi beberapa komponen utama (principal components) yang merupakan kombi-

nasi linear dari variabel asli. PCA bertujuan untuk mengidentifikasi pola dalam data, 

sekaligus menentukan variabel-variabel lingkungan yang paling dominan dalam 
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memengaruhi variasi struktur komunitas fitoplankton. 

 

Dalam penelitian ini, PCA digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

parameter kualitas air (fisika–kimia) dengan struktur komunitas fitoplankton 

(kelimpahan, komposisi genus, keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi). 

Variabel-variabel kualitas air yang digunakan dalam PCA meliputi suhu, salinitas, 

oksigen terlarut, pH, serta konsentrasi nutrien (nitrat dan fosfat). Dengan mengga-

bungkan semua variabel tersebut ke dalam satu analisis, PCA dapat menunjukkan 

pola keterkaitan antar variabel dan membantu mengidentifikasi faktor-faktor ling-

kungan yang paling berkontribusi terhadap variasi komunitas fitoplankton. 

 

Secara teknis, PCA bekerja dengan cara menemukan komponen utama (principal 

components) yang merupakan kombinasi linear dari variabel input dengan kontribusi 

varians terbesar. Komponen pertama (PC1) menangkap varians terbesar dalam data-

set, diikuti oleh komponen kedua (PC2), dan seterusnya. Plot dari principal compo-

nents tersebut memungkinkan visualisasi klaster titik pengamatan yang menunjukkan 

kesamaan karakteristik lingkungan dan struktur komunitas fitoplankton di setiap lo-

kasi. Interpretasi ini sangat berguna dalam menilai bagaimana faktor lingkungan 

saling berelasi dan memengaruhi kondisi perairan secara keseluruhan. 

 

Analisis PCA dalam penelitian ini dilaksanakan menggunakan perangkat lunak 

statistik dengan tujuan untuk: 

 

1. Mengurangi dimensi data sehingga memudahkan interpretasi, 

2. Mengidentifikasi variabel lingkungan yang dominan, dan 

3. Mengelompokkan stasiun pengamatan berdasarkan kesamaan karakteristik 

ekologis. 

 

Hasil PCA akan dipresentasikan dalam bentuk diagram komponen utama (biplot) dan 

nilai eigenvector, yang kemudian dibahas untuk melihat keterkaitan antara parameter 

kualitas air dengan struktur komunitas fitoplankton di Sungai dan Muara Way Lunik.. 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa. 

1. Struktur komunitas fitoplankton di Perairan Way Belau, Gunung Kunyit, dan 

Way Lunik didominasi oleh kelas Bacillariophyceae. Perbedaan komposisi dan 

kelimpahan antar lokasi dipengaruhi oleh karakteristik lingkungan, dengan 

kelimpahan fitoplankton cenderung meningkat dari wilayah sungai menuju 

pesisir seiring meningkatnya salinitas. 

2. Nilai indeks keanekaragaman (H') pada seluruh stasiun tergolong sedang, 

indeks keseragaman (E) tinggi, dan indeks dominansi (C) rendah. Kondisi ini 

menunjukkan komunitas fitoplankton yang relatif stabil dengan penyebaran 

individu yang merata serta tanpa dominansi spesies yang berlebihan. 

3. Berdasarkan indeks saprobitas, seluruh stasiun termasuk kategori β-

mesosaprobik yang menunjukkan tingkat pencemaran organik ringan dengan 

kondisi perairan yang masih mendukung kehidupan organisme akuatik. 

4. Hasil analisis PCA menunjukkan bahwa parameter fisika-kimia perairan 

berpengaruh terhadap struktur komunitas fitoplankton. Salinitas merupakan 

faktor yang paling berperan dalam menentukan distribusi fitoplankton, 

sedangkan nitrat dan fosfat mendukung peningkatan kelimpahan beberapa 

genus, terutama kelompok diatom. 
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5.2 Saran 

 

1. Perlu dilakukan pemantauan kualitas perairan secara berkala menggunakan 

fitoplankton sebagai bioindikator agar perubahan kondisi kualitas air di Way 

Belau, Gunung Kunyit, dan Way Lunik dapat diketahui sejak dini. 

2. Pemerintah daerah dan pihak terkait perlu mempertahankan serta meningkatkan 

upaya pengelolaan lingkungan perairan, terutama dalam mengendalikan 

masukan limbah dan bahan organik ke perairan guna menjaga kualitas 

ekosistem pesisir Teluk Lampung. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan dilakukan pada musim yang berbeda dengan 

menambahkan parameter lingkungan dan periode pengamatan yang lebih 

panjang sehingga diperoleh informasi yang lebih komprehensif mengenai 

hubungan kualitas perairan dengan struktur komunitas fitoplankton. 
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